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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan literature review yang dilakukan pada dua belas jurnal 

penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

menstrual hygiene pada remaja putri, maka dapat disimpulkan :  

1. Ada dua faktor utama yang berhubungan dengan perilaku menstrual 

hygiene pada remaja yaitu faktor internal yang terdiri atas faktor 

biologis (usia menarche dan durasi menstruasi) dan faktor personal 

(pengetahuan dan perilaku) dan faktor eksternal yang terdiri atas faktor 

interpersonal ( interaksi dengan keluarga, guru dan teman sebaya), 

faktor lingkungan (air, sanitasi dan ketersediaan sumber daya) dan 

faktor kemasyarakatan (kepercayaan dan budaya). 

2. Ada bebrapa faktor yang ditemukan pada jurnal yang di review diluar 

faktor yang tertera pada teori yaitu berupa keterpaparan media massa, 

pendidikan ibu, informasi ibu, radio, pendidikan ayah, jumlah nggota 

keluarga, sarana prasarana, tempat tinggal, tinggal bersama siapa, 

pekerjaan ayah, pekerjaan ibu dan memiliki kemempuan untuk membeli 

pembalut dimana faktor tersebut memiliki hubungan dengan menstrual 

hygiene pada remaja. 

B. Saran  

1. Bagi Pelayanan Keperawatan 
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Pelayanan keperawatan, bisa melakukan berbagai modifikasi dalam 

menyebarkan informasi mengenai menstrual hygiene pada remaja, 

tidak hanya sebatas pada promosi kesehatan saja, karena disini 

didapatkan bahwa pengaruh media massa ternyata sengat besar dalam 

mendukung remaja memperoleh informasi terkait kesehatan reproduksi 

dan juga kebersihan menstruasi, sehingga disarankan kepada 

pelayanan keperawatan bisa melakukan inovasi dalam memberikan 

informasi tersebut agar nantinya tingkat pengetahuan remaja dan 

menstrual hygiene juga lebih baik. 

2. Bagi Instusi Pendidikan Keperawatan 

Dengan adanya literatur review, semoga bisa menjadi acuan atau pun 

pembanding untuk penelitian selanjutnya dan juga bisa membuat 

program pendidikan pada mahasiswa mengenai menstrual hygiene ini, 

seperti pada mata kuliah promosi kesehatan, yang mana bisa 

memunculkan ide-ide kreatif mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menelaah lebih banyak 

jurnal penelitian sehingga faktor-faktor yang ditemukan juga lebih 

banyak dan juga mencari teori lain mengenai faktor-faktor mengenai 

menstrual hygiene ini, karena dari hasil review banyak ditemukan 

faktor-faktor, namun di teori yang peneliti dapatkan tidak ditemukan 

faktor tersebut. 

4. Bagi sekolah 
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Bagi pihak sekolah, mengingat waktu yang dihabiskan siswi di sekolah 

lumayan lama dan remaja membutuhkan fasilitas yang layak, sehingga 

pihak sekolah diminta untuk memenuhi kebutuhan siswi yang 

menstruasi selama di sekolah seperti menyediakan pembalut, tempat 

istirahat dan tempat untuk mengganti atau membersihkan pembalut 

yang memadai, sertasekolah memberikan informasi yang dibutuhkan 

remaja terkait kesehatan reproduksi dan hal-hal yang berkaitan dengan 

menstruasi. 

 


